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ABSTRAK

Putri Yaumil Khaeriyah. NIM 1701015110 “ Kematangan Emosi Pasangan yang
Menikah Muda” Skripsi, Jakarta: Prodi Bimbingan dan Konseling, Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA,
2021.

Penelitian ini Dbertujuan untuk mengetahui gambaran Kematangan
Emosional Pasangan yang Menikah Muda di Kecamatan Pulo Gadung khususnya
Kelurahan Pisangan Timur. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif dengan pendekatan Kuantitatif. Peneliti menggunakan instrumen
penelitian kuesioner atau angket. Populasi penelitian berjumlah 133 pasangan dan
sampel penelitian berjumlah 100 pasangan. Teknik pengambilan sampel dengan
cara Insidental Sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menybarkan

angket secara daring kepada setiap responden yang bertemu.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Hasil
penelitian penelitian ini yaitu pasangan muda yang memiliki kematangan emosional
yang berada dalam Kkategori tinggi. Jika dilihat dari distribusi kematangan
emosional setiap pasangan maka diketahui 112 pasangan yang dijadikan
responden. Hasil penelitian ini yaitu pasangan yang menikah muda memiliki
kematangan emosional yang berada dalam kategori tinggi. Jika dilihat dari
distribusi skala kematangan emosional terdapat 71% pasangan menikah muda
dalam kategori tinggi, 28 % pasangan menikah muda dalam kategori sangat tinggi

dan 1% dalam kategori sangat rendah.

Kata Kunci : Kematangan Emosional, Pasangan Muda
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan oleh Allah SWT di dunia ini dalam keadaan
saling berpasang-pasangan. Allah SWT menciptakan laki-laki yang
dipasangkan dengan perempuan, sesuai dengan ketentuan-Nya agar satu
sama lain saling mengenal. Sehingga, di antara keduanya saling mengisi
kekosongan, saling membutuhkan dan saling melengkapi dengan cara
melakukan pernikahan. Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang
pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa (Walgito, 2017). Ketika menginjak usia dewasa awal yang
dimulai dari usia dari usia 18 sampai kira-kira 40 tahun, manusia mulai
mencari-cari pasangan yang sesuai dengannya untuk menjadi pasangan
dalam sebuah pernikahan.

Hal tersebut didukung oleh (Hurlock, 2004) yang mengatakan
bahwa periode dewasa awal merupakan masa penyesuaian diri terhadap
pola-pola kehidupan baru dan harapan-harapan sosial baru. Seseorang yang
mencapai usia dewasa awal diharapkan dapat memainkan peran baru dan
mengembangkan sikap-sikap baru, keinginan-keinginan dan nilai-nilai baru
sesuai dengan tugas-tugas baru. Selain itu dewasa awal diharapkan mampu
melakukan penyesuaian diri secara mandiri. Kemudian jika ditinjau dari
tugas perkembangan yang sedang dihadapi pada fase dewasa awal, salah
satunya adalah memilih pasangan, mempersiapkan pernikahan dan
keluarga. Kemudian pendapat pendukung lainnya yang ditetapkan Badan
Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) terkait batasan usia
pernikahan usia sehat adalah usia 25 tahun untuk laki-laki dan 21 tahun
untuk perempuan. Dengan demikian,pernyataan-pernyataan sebelumnya
dapat memperkuat gagasan bahwa masa dewasa awal adalah waktu yang

tepat untuk melakukan pernikahan.



Akan tetapi, masih banyak ditemukan fenomena pasangan yang
menikah saat usia masih terlalu muda. Seperti laporan yang diterbitkan
(BPS Jakarta, 2019) pada tahun 2019 lebih dari separuh (60,83%) pemuda
melakukan perkawinan pertama pada rentang usia 19-24 tahun. Mereka
yang melakukan perkawinan pertama pada rentang usia antara 25-30 tahun
sebesar 28,42% dan hanya 10,03% pemuda yang menikah pada usia antara
16-18 tahun.

Usia kawin pertama laki-laki di DKI Jakarta pada tahun 2019
tampak masih adanya laki-laki dengan usia kawin pertama 16-18 tahun
sebesar 1,45%. Kasus pemuda laki-laki dengan usia kawin pertama 16-18
tahun di Kota Jakarta Timur (0,93%) dan Kota Jakarta Selatan (0,27%).
Kedua kota ini mempunyai persentase tertinggi pemuda laki-laki dengan
usia kawin pertama pada umur 25-30 tahun. Masing-masing mencapai lebih
dari separuh dari jumlah pemuda laki-laki dengan status kawin yaitu 52,50%
di Jakarta Selatan dan 55,36% di Jakarta Timur.

Pemuda perempuan dengan usia kawin pertama 19-24 tahun
mencapai 66,03% dan usia 25-30 tahun mencapai 18,29%. Apabila
dibandingkan antar wilayah tampak bahwa persentase pemuda perempuan
dengan usia kawin pertama 19-24 tahun sudah lebih dari setiap wilayah.
Persentase tertinggi berada di Kota Jakarta Timur sebesar 70,64%.

Alasan mengapa usia pernikahan sangat menjadi perhatian khusus ,
dan alasan mengapa usia menjadi kriteria dari syarat pernikahan, karena
usia menunjukkan kematangan dari fungsi diri individu baik secara fisik,
psikis dan sosial. Hal ini disebabkan secara fisik organ reproduksi sudah
masak, secara psikis sudah memiliki kondisi emosionalonal yang relatif
matang dan sudah siap untuk menjalankan peran-peran sosial dalam suatu
pernikahan. Kemudian pernikahan yang dilakukan oleh pasangan dewasa
cenderung lebih mudah untuk memaklumi dan menerima keluhan, cobaan
dan rintangan., turut andil dalam mendukung keutuhan rumah tangga dan
memiliki perencanaan dalam pernikahan yang lebih baik dibandingkan

dengan pasangan yang jauh lebih muda.



Salah satu tugas perkembangan yang juga harus dicapai pada
rentang usia dewasa awal ini adalah adanya kematangan emosional.
Kematangan emosional menurut (Walgito, 2017) seseorang telah matang
emosionalnya, berarti dapat mengendalikan emosionalnya, maka individu
dapat berpikir secara matang,berpikir secara matang, berpikir secara
objektif. Kematangan emosional merupakan salah satu aspek yang sangat
penting dalam sebuah pernikahan, karena akan mempengaruhi keutuhan di
dalam rumah tangga. Apabila seseorang yang memiliki kematangan
emosional yang baik, maka ketika memasuki pernikahan ia akan cenderung
lebih mampu mengelola perbedaan yang ada diantara mereka (suami-istri).
Sedangkan jika seseorang yang kematangan emosionalnya masih belum
stabil, maka ia akan cenderung membuat keputusan-keputusan yang kurang
tepat atau kurang bijak serta akan menjalani kehidupan pernikahan yang
kurang harmonis.

Adapun aspek dari kematangan emosional menurut (Gorlow, 1976),
sebagai berikut: kemandirian, kemampuan dalam menerima kenyataan,
kemampuan beradaptasi, kemampuan merespon dengan tepat, merasa
aman, memiliki kemampuan untuk berempati, kemampuan menguasai
amarah.

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari Kantor Urusuan Agama
(KUA) kecamatan Pulo Gadung dari bulan Juni-Desember 2020 ditemukan
pasangan yang menikah dari rentang usia 18 tahun- 35 tahun. Dari Hasil

wawancara dengan petugas KUA pada tanggal 20 Februari 2021
mengungkapkan bahwa setiap tahunnya angka pernikahan di usia muda
semakin meningkat begitu pula dengan angka perceraian. Meningkatnya

angka perceraian salah satunya adalah : masih banyak pasangan yang
menikah muda tinggal bersama dengan orang tua, sulitnya pasangan muda
untuk beradaptasi dengan lingkugan barunya, masih banyaknya pasangan
muda yang belum bisa menerima kenyataan bahwa mereka sudah menikah.

Berdasarkan fenomena dan hasil penelitian serta hasil wawancara

yang telah dipaparkan, hal ini menggambarkan resiko dari belum



matangnya emosinal pasangan yang menikah diusia muda,banyak terjadi
pasangan yang menikah muda tidak bahagia dan berakhir pada perceraian
yang disebabkan oleh belum adanya kematangan emosional dari suami dan
istri yang menikah diusia muda.

Oleh karena itu, kematangan emosional penting untuk digali agar
pasangan yang menikah di usia muda terhindar dari tekanan-tekanan batin
sehingga tugas perkembangan dewasa awal tersebut dapat dioptimalkan
dengan baik meskipun sudah menyandang status dalam pernikahan. Oleh
karena itu peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Kematangan

Emosional Pasangan yang Menikah Muda”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang dan fokus masalah maka

peneliti mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Masih banyaknya pasangan yang menikah muda belum
matang secara emosi contohnya adalah masih adanya
pasangan yang menikah muda belum mampu mengedalikan
amarahnya dengan baik.

2. Belum adanya kemandirian dari pasangan yang menikah
muda berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan
salah satu contohnya adalah masih banyak pasangan yang
menikah muda masih bergantung kepada orang tua mereka
secara ekonomi, belum mampunya pasangan dalam
bertanggung jawab terhadap keluarga.

3. Masih banyak pasangan muda yang belum bisa menerima
kenyataan, menerima kenyataan yang dimaksud adalah
masih adanya pasangan yang menikah muda belum bisa
menerima kelebihan dan kekurangan pasangan serta
lingkungan baru, dan kelebihan dan kekurangan diri sendiri
setaah menikah.



. Batasan Masalah
Peneliti membatasi masalah penelitian pada ‘“Kematangan
Emosional Pasangan Yang Menikah Muda di Kecamatan Pulo Gadung

khususnya Kelurahan Pisangan Timur.”

. Rumusan Masalah
1. Bagaimana gambaran kematangan emosional pada pasangan yang
menikah muda?
2. Apakah hambatan yang dialami pada pasangan yang menikah muda
untuk mencapai kematangan emosional?
. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitain ini adalah untuk mengetahui dan
mendeskripsikan “Kematangan Emosional Pasangan yang Menikah Muda".
. Manfaat Penelitian
Dari tujuan di atas diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan
empirik, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengembangan
ilmu untuk karya tulis penelitian di bidang Bimbingan dan
Konseling Universitas Muhammadiyah Prof. Dr.HAMKA.
Terutama dalam memberikan kontribusi pada mahasiswa yang
melakukan penelitian Kematangan Emosional agar bisa menjadi
sumber referensi penelitian.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
keilmuan mahasiswa Bimbingan dan Konseling dapat
diaplikasikan dalam praktek pelayanan Bimbingan dan

Konseling yang akan dating.



Bagi Program studi

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan
informasi keilmuan bapak dan ibu dosen. Peneliti berharap
bahwa hasil dari penelitian untuk mempermudah
memberikan bantuan kepada mahasiswa yang mempunyai
masalah dalam kematangan emosional.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi
untuk mencari tahu tentang kematangan emosional pada
dewasa awal.

Bagi Kantor Urusan Agama (KUA)

Dapat menjadi informasi keilmuan dan masukan untuk
pihak KUA tentang kematangan emosional pasagan yang
menikah muda.

Bagi Pasangan Muda

Dapat memberikan pengetahuan atau informasi pada
pasangan yang menikah muda atau calon pasangan yang
akan menikah diusia muda, bahwa pentingnya kesiapan
pasangan suami dan istri bukan hanya secara fisik melainkan
secara psikologis untuk mencapai keharmonisan rumah

tangga.
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